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 Matakuliah ini membahas mengenai perencanaan dalam konteks 
penyelarasan trade off yang sering muncul antara pelayanan sosial dan 
orientasi mencapai raihan yang tinggi dalam kegiatan-kegiatan ekonomi. 
Perjalanan sejarah pembangunan ekonomi menunjukkan bahwa perhatian 
pemerintah pada pelayanan sosial terlihat kurang serius dibanding perhatian 
yang dicurahkannya pada kegiatan-kegiatan ekonomi yang direalisasinya. 
Pada hal berbagai permasalahan sosial seperti kemiskinan, pengangguran, 
pelayanan kesehatan yang buruk, tingkat pendidikan yang rendah, 
pemukiman kumuh, dan berbagai persoalan yang lain muncul beriringan 
dengan terjadinya peningkatan raihan ekonomi. Isu penyakit kekurangan gizi 
yang belum lama ini berkembang di beberapa daerah di Indonesia, fenomena 
epidemiological transition, dan masih dijumpainya buta huruf dalam proses 
transformasi ekonomi yang berjalan relatif cepat menunjukkan fakta tersebut.  
 Dengan demikian, diperlukan suatu pemahaman yang komprehensif 
untuk merespon masalah ekonomi dan masalah sosial yang sulit dipisahkan. 
Dalam konteks ini, maka kajian mengenai perencanaan sosial menjadi sangat 
penting. Perencanaan sosial yang kontekstual akan mampu menyelaraskan 
problem ketimpangan dan berbagai permasalahan sosial lain dalam 
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Mahasiwa diharapkan akan 
memahami baik aspek konseptual maupun praksis dalam perencanaan 
sosial. Matakuliah ini didesain agar mahasiwa memperoleh pengetahuan 
mengenai konsep-konsep mendasar tentang perencanaan sosial, pentingnya 
perencanaan sosial dalam proses pembangunan ekonomi, model 
penyusunan perencanaan sosial, dan proses penyusunannya. Maka 
diharapkan mahasiswa akan mendapatkan pengetahuan yang utuh dalam 
perencanaan sosial yang pada gilirannya akan memungkinkan mereka untuk 
merumuskannya sesuai dengan pendekatan yang kontekstual. 
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